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ABSTRAK

Pada era modern saat ini, penerapan teknologi informasi menjadi kunci yang dapat
membantu pekerjaan perusahaan untuk dapat terus maju dan berkembang. Penggunaan
teknologi informasi di perusahaan tersebut dilakukan dengan tujuan untuk membantu
efektivitas dan efisiensi khususnya para karyawan yang bekerja di dalamnya. Salah satu
cara penerapan teknologi informasi di perusahaan adalah penggunaan sistem informasi
HR atau Human Resource Information System (HRIS). Sudah banyak perusahaan yang
menggunakan HRIS di Indonesia, Salah satunya adalah PT. Duta Visual Nusantara Tivi
Tujuh mengenai personalia perusahaan khususnya dalam pengolahan data dan
penyimpanan data karyawan.

Penelitian ini merupakan evaluasi secara deskriptif tentang manfaat yang
didapatkan dari penggunaan HRIS di PT. Duta Visual Nusantara Tivi Tujuh. Evaluasi ini
dilakukan untuk melihat seberapa jauh sistem berfungsi dengan baik sesuai dengan
fungsinya sehingga sistem mendukung tugas karyawan yang bekerja di departemen HR
secara efektif. Evaluasi ini memberikan informasi tentang persepsi dari pengguna,
perubahan yang dirasakan, kendala atau masalah yang sedang dihadapi selama
penggunaan, serta aplikasi atau fitur tambahan yang dapat menjadi masukan bagi PT.
Duta Visual Nusantara Tivi Tujuh dalam mengembangkan HRIS.

Model vyang digunakan untuk mengevaluasi adalah Human -
Organization — Technology (HOT) Fit Model. Komponen-komponennya antara lain
human (system use dan user satisfaction), organization (structure dan environment), dan
technology  (system quality, information quality dan service quality). Instrumen
penelitian menggunakan kuesioner dengan skala likert dan wawancara mendalam
(indepth interview) untuk melengkapi jawaban user HRIS. Diperoleh fakta bahwa,
variabel human, organization dan technology memilki keselarasan yang sesuai di tiap
masing-masing komponennya. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa HRIS PT. Duta
Visual Nusantara Tivi Tujuh memberikan manfaat yang banyak bagi pengguna individu
maupun organisasi. Melalui manfaat yang diberikan tersebut, HRIS menjadi sangat
membantu untuk efektivitas dan efisiensi perusahaan.

Kata Kunci : Sistem Informasi Sumber Daya Manusia, HRIS, Model HOT-Fit




ABSTRACT

In today's modern era, the implementation of information technology is the key that can
help companies to keep progressing and developing. The use of information technology
in the company is carried out with the aim of reaching effectiveness and efficiency,
especially assist the employees who work in it. One way to implement information
technology in companies is the use of Human Resource Information System (HRIS).
Many companies have already used HRIS in Indonesia, one of which is PT. Duta Visual
Nusantara Tivi Tujuh. This company has developed its own HRIS since 2014 to help
work on company personnel, especially in data processing and data storage of employees.

This research evaluates the benefits obtained from the use of the HRIS in
PT. Duta Visual Nusantara Tivi Tujuh. This evaluation is done to see how far the system
functions properly in accordance with its functions so that the system supports its duties
effectively for employees who work in the HR department. This evaluation provides
information about the perceptions of users, constraints or problems that are being faced
during use, as well as applications or additional features that can be added for PT. Duta
Visual Nusantara Tivi Tujuh in developing HRIS.

The evaluation model that used is Human - Organization - Technology
(HOT) Fit Model. Components include human (system use and user satisfaction),
organization (structure and environment), and technology (system quality, information
quality and service quality). The research instrument used a questionnaire with a Likert
scale and in-depth interviews to complete the HRIS user answers. Retrieved by the fact
that, human, organization and technology component have alignment that is appropriate
for each of its components. So, it can be concluded that HRIS PT. Duta Visual Nusantara
Tivi Tujuh provides many benefits for individual and organizational users. Hence with
these benefits, HRIS is very useful to support the effectiveness and efficiency of the
company

Key Word : Human Resource Information System, HRIS, HOT-Fit Model
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pada era modern saat ini, penerapan teknologi informasi sangatlah diperlukan
dalam upaya memenangkan persaingan bisnis agar organisasi tersebut dapat lebih
maju dan berkembang. Haag & Keen (1996) berpendapat bahwa teknologi
informasi adalah seperangkat alat yang memudahkan pekerjaan dalam
menyelesaikan tugas yang berkaitan dengan pemrosesan informasi. Menurut
Martin (1999), teknologi informasi tidak hanya terbatas pada teknologi komputer
(software & hardware) yang digunakan untuk memproses atau menyimpan
informasi, tetapi juga mencakup teknologi komunikasi untuk mengirimkan
informasi. Pembangunan teknologi informasi pada suatu perusahaan dilakukan
secara bertahap, hal ini disesuaikan berdasarkan kekuatan dari sumber daya yang
dimiliki oleh organisasi tersebut.

Di dalam penerapannya, strategi perusahaan atau organisasi harus
senantiasa disesuaikan dengan rencana strategis dari suatu teknologi informasi,
agar penerapan dari teknologi informasi tersebut dapat menghasilkan nilai yang
baik bagi perusahaan atau organisasi tersebut. Perkembangan teknologi informasi
di zaman modern saat ini tidak bisa dipungkiri lagi sangat berpengaruh besar
terhadap kemudahan dan kelancaran suatu informasi atau pengolahan data dalam
berbagai bidang, salah satunya dalam bidang manajemen sumber daya manusia.
Dengan fungsi teknologi informasi sebagai pengambilan, pengumpulan,
pengolahan, penyimpanan, penyebaran, dan penyajian informasi akan
memudahkan proses manajemen sumber daya manusia perusahaan dengan baik

dan cepat tentunya dengan mengurangi human error yang kemungkinan terjadi.



Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) sendiri, merupakan
salah satu elemen terpenting yang akan memutar roda perusahan terus berjalan.
Meskipun hal ini tidak berkaitan langsung dengan pendapatan perusahaan, nhamun
secara tidak langsung dapat berdampak pada kinerja perusahaan. Hal ini
dikarenakan pada dasarnya sumber daya manusia lah yang bergerak mengelola
perusahaan. Sehingga, penerapan teknologi informasi dalam bidang manajemen
sumber daya manusia dapat mempermudah pekerjaan manajemen personalia
dalam mengatur semua urusan yang berkaitan dengan SDM perusahaan.

Ketatnya persaingan bisnis di era global saat ini telah melahirkan
fenomena baru pada manajemen di suatu organisasi. Salah satu contoh
penggunaan teknologi yang dapat diimplementasikan oleh perusahaan adalah
penggunaan sistem informasi sumber daya manusia. Berkembangnya penggunaan
teknologi di perusahaan tentu akan membantu penerapan sistem informasi yang
lebih lengkap. Arti dari lengkap disini adalah sistem informasi berhasil
menyediakan seluruh informasi yang diperlukan oleh perusahaan.  Sistem
informasi tersebut akan dijadikan fondasi dasar bagi perusahaan agar dapat terus
berkembang.

Sistem informasi sumber daya manusia atau biasa dikenal
dengan Human Resource Information System (HRIS) merupakan program
aplikasi komputer/cloud database yang digunakan untuk mengorganisasi
manajemen SDM perusahaan. Sistem informasi ini memberikan dukungan yang
diperlukan untuk manajemen sumber daya manusia dalam hal mengumpulkan,
menganalisis data, pengambilan keputusan, dan pelaporan informasi (Kavanagh,
2014). HRIS menghubungkan manajemen SDM dan teknologi informasi agar
suatu perusahaan terorganisir dengan baik. Dengan seiring berkembangnya
teknologi, Saat ini HRIS telah meliputi beberapa fungsi manajemen sumber daya
manusia, yaitu (Shiri, 2012):

e Penggajian;

e Waktu dan kehadiran;
e Kinerja penilaian;

e Administrasi;

e Sistem informasi SDM;



e Rekrutmen;

e Manajemen pembelajaran;
e Sistem pelatihan;

e Performance record;

e Layanan mandiri karyawan;
e Penjadwalan;

e Absensi.

Keuntungan yang didapatkan dari penerapan teknologi informasi
dalam bidang manajemen sumber daya manusia pun bisa beragam, seperti
memudahkan manajemen untuk mencari tahu informasi tentang karyawannya
dengan data yang akurat, pencatatan absensi yang lebih mudah, menghilangkan
kebiasaan penggunaan kertas sebagai berkas penyimpanan, perhitungan atas suatu
gaji juga menjadi lebih akurat, dan lain sebagainya. Penerapan teknologi
informasi juga dapat membantu efektivitas manajemen sumber daya manusia
perusahaan.

Menurut Shiri (2012), penting bagi perusahaan untuk memiliki
sumber daya manusia yang (sangat) terampil agar dijadikan sebagai keunggulan
kompetitif. Manajemen SDM yang efektif di suatu perusahaan digunakan untuk
mendapatkan keuntungan di pasar yang membutuhkan informasi tepat waktu dan
akurat tentang karyawan saat ini dan karyawan potensial di pasar tenaga kerja.
Selain itu, HRIS juga dapat digunakan untuk pengambilan keputusan strategis,
untuk mengevaluasi program atau kebijakan, atau untuk mendukung masalah
operasional sehari-hari. Maka fungsi penggunaan HRIS tidak hanya terletak pada
pengelolaan proses administrasi belaka namun bagaimana mengelola HRIS
tersebut menjadi sebuah alat yang memiliki keunggulan bagi sebuah organisasi.

Di Indonesia sendiri, sudah banyak perusahaan yang menerapkan
penggunaan HRIS sebagai aktivitas keseharian manajemen mereka. Salah satu
perusahaan itu ialah PT. Duta Visual Nusantara Tivi Tujuh. Perusahaan tersebut
telah mengembangkan HRIS guna mengorganisir tata kelola manajemen sumber
daya manusia. Fasilitas HRIS yang dikembangkan oleh perusahaan hanya
diperuntukkan bagi karyawan yang bekerja di divisi SDM. Fungsi yang telah di

kembangkan di dalam sistem informasi ini antara lain, penyajian informasi para



kandidat/calon karyawan perusahaan, training yang sudah diberikan kepada
karyawan, informasi gaji dan berbagai tunjangan yang didapat oleh karyawan,
absensi, layanan mandiri karyawan dan informasi yang berkaitan dengan
manajemen sumber daya lainnya.

Karyawan PT. Duta Visual Nusantara Tivi Tujuh bagian human
resources (HR) bekerja sama dengan bagian information technology (IT) untuk
mengembangkan sistem informasi sumber daya manusia ini dengan tujuan agar
manajemen perusahaan bisa membantu menyelesaikan aktivitas-aktivitas MSDM
seperti dalam hal perencanaan, menyusun sistem pemrosesan data, dan pemberian
informasi. Mereka menambahkan aplikasi HRIS ke web atau intranet perusahaan
adalah dengan tujuan untuk mengendalikan biaya saat mencapai efisiensi dari
HRIS daripada menggunakan software berbayar dari pihak ketiga.

Keuntungan dalam penerapan HRIS pun dapat dirasakan oleh
karyawan SDM PT Duta Visual Nusantara Tivi Tujuh. Sebelum menggunakan
HRIS, perusahaan menjalankan berbagai fungsi HR jauh dari predikat efektif dan
efisien. Salah satu contohnya ialah tentang penyimpanan berkas perusahaan.
Berkas-berkas berbentuk kertas membuat penyimpanan menjadi tidak efisien
karena bisa ‘memakan’ tempat. Penyimpanan data HR pun tidak terintegrasi
dengan baik sehingga seringkali kegiatan input data yang sama dilakukan secara
berulang. Hal ini bisa mengakibatkan terjadinya human error dalam penginputan
data. Dengan menggunakan HRIS, penyimpanan tersebut bisa dilakukan di sistem
informasi perusahaan. Manajemen juga bisa mengurangi penyediaan lemari atau
ruang untuk penyimpanan dokumen. Dengan integrasi data yang baik, serta
penggunaan sistem yang hanya membutuhkan sekali input data, Tim HR bisa
menghasilkan berbagai report karyawan sesuai dengan kebutuhannya. Selain itu,
HRIS juga berperan pada bagian training karyawan. Sebelum menggunakan
sistem ini, pengolahan data training dilakukan secara manual. Akan tetapi dengan
adanya HRIS pengolahan data menjadi lebih mudah. Contoh data yang
dimaksudkan adalah data jenis training yang akan dilakukan, siapa saja peserta
dalam training, jumlah biaya awal dan realisasi terkait training tersebut, dan lain
sebagainya. Tim training dapat menggunakan waktu yang lebih banyak untuk

membuat analisa dan rekomendasi-rekomendasi khususnya untuk urusan



pengembangan karyawan. Untuk proses pengambilan keputusan pun bisa
dilakukan lebih baik dengan menggunakan HRIS. Sebelum adanya HRIS,
pengambilan keputusan berpotensi kurang tepat dikarenakan informasi yang
digunakan sering terpisah-pisah atau kurang integrasi satu sama lain. Dengan
adanya HRIS, pengambilan keputusan pun terbilang lebih akurat karena informasi

yang disajikan lebih lengkap dan terpadu.

Gambar 1.1
Tampilan HRIS di PT. Duta Visual Nusantara Tivi Tujuh
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Sumber: Data Perusahaan

Oleh karena sistem ini sudah relatif lama dikembangkan (sejak
2014), maka dirasakan perlu untuk melakukan kajian tentang manfaat yang
didapatkan dari penggunaan Human Resource Information System (HRIS) di PT.
Duta Visual Nusantara Tivi Tujuh. Evaluasi terhadap sistem ini dilakukan untuk
melihat seberapa jauh sistem berfungsi dengan baik sesuai dengan fungsinya
karena sistem tidak hanya didukung oleh fungsionalitas yang baik akan tetapi juga
harus mampu memenuhi kebutuhan penggunanya. Selain itu, evaluasi sistem ini
dapat memberikan informasi tentang persepsi dari pengguna sehingga dapat
menjadi masukan bagi PT. Duta Visual Nusantara Tivi Tujuh dalam
mengembangkan aplikasi HRIS lainnya di masa yang akan datang.

Pada tahapan ini evaluasi yang dilakukan meliputi pengukuran

kinerja sistem, untuk melihat efektivitas sistem dalam mendukung pekerjaan



karyawan. Penelitian ini berfokus kepada manfaat dari penggunaan HRIS di PT.
Duta Visual Nusantara Tivi Tujuh. Hal ini penting agar investasi terhadap fasilitas
teknologi informasi sumber daya manusia dapat dimanfaatkan dengan baik dan
tidak menjadi investasi yang sia-sia, karena salah satu penyebab kegagalan
penerapan sistem informasi adalah aspek perilaku penggunaanya, yang dapat
diselesaikan dengan mengubah perilaku penolakan (resistensi) menjadi perilaku
penerimaan. Manajer SDM perlu menyadari bahwa perubahan teknologi tidak
hanya akan meningkatkan kualitas informasi karyawan, tetapi juga akan memiliki
efek yang kuat pada efektivitas keseluruhan organisasi (Shiri, 2012). Oleh karena
itu berdasarkan hal yang telah diuraikan diatas, perlu dilakukan evaluasi
penggunaan HRIS di PT. Duta Visual Nusantara Tivi Tujuh.

1.2. Masalah Penelitian
Berdasarkan penjelasan di atas, masalah penelitian yang coba diangkat oleh
peneliti dalam penelitian ini yaitu:
1. Apakah manfaat yang didapatkan karyawan SDM PT. Duta Visual
Nusantara Tivi Tujuh dari penggunaan HRIS?
2. Apakah implementasi HRIS membawa penolakan (resistensi) di
lingkungan kerja divisi SDM PT. Duta Visual Nusantara Tivi Tujuh?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengetahui manfaat yang didapatkan dari penggunaan aplikasi HRIS
dalam pengurusan manajemen SDM PT. Duta Visual Nusantara Tivi
Tujuh.
2. Mengetahui dampak adanya penolakan dari implementasi HRIS di
lingkungan kerja departemen SDM PT. Duta Visual Nusantara Tivi
Tujuh.



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya penelitian sumber daya
manusia mengenai pentingnya penggunaan HRIS di perusahaan.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran, terutama dalam
aspek manajemen sumber daya manusia, mengenai penerapan HRIS di
suatu perusahaan.

3. Penelitian ini diharapkan dapat menunjang perkembangan ilmu
pengetahuan tentang HRIS dan sebagai bahan masukan yang dapat
mendukung bagi peneliti maupun pihak lain yang tertarik dalam bidang

penelitian yang sama.

1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan dan pertimbangan
bagi PT. Duta Visual Nusantara Tivi Tujuh dalam penggunaan HRIS serta faktor-
faktor yang harus diperbaiki sehingga meningkatkan manfaat dari HRIS dalam

proses pengambilan keputusan sumber daya manusia.

1.5 Kerangka Pemikiran

Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi informasi telah memiliki efek
mendalam pada proses dan praktik sumber daya manusia. Teknologi informasi
telah mengubah cara proses SDM saat ini dikelola, terutama dalam hal bagaimana
organisasi mengumpulkan, menyimpan, menggunakan, dan menyebarkan
informasi. Informasi tersebut dijadikan keunggulan kompetitif dalam lingkungan
pasar yang terus berubah dengan cara memanfaatkan karyawan maupun pencarian
kandidat karyawan sebaik-baiknya. Teknologi informasi diharapkan dapat
menambah nilai (added value) berupa manfaat bagi manajemen SDM.

Setiap organisasi khususnya perusahaan memerlukan data yang
bersifat valid dan faktual dari setiap tingkatan manajemennya untuk
meningkatkan  produktivitas, meningkatkan kepuasan  karyawan, dan
menggunakan teknologi secara umum. Data tersebut dikelola dan disusun dalam
sebuah sistem informasi yang dikenal dengan HRIS. HRIS secara khusus, sangat



membantu dan merupakan bagian penting dari pertumbuhan SDM sebagai mitra
strategis dan nilai tambah bagi bisnis jika dikembangkan dengan sangat baik.

Terdapat banyak keuntungan jika perusahaan menggunakan HRIS
sebagai aktivitas keseharian SDM mereka. Sadri & Chatterjee (2003) menyatakan
bahwa ketika fungsi HRIS terkomputerisasi, maka pengambilan keputusan dapat
dilakukan lebih cepat pada pengembangan, perencanaan, dan administrasi SDM
karena data dapat lebih mudah disimpan, diperbarui, digolongkan, dan dianalisis.
Untuk fungsi SDM sendiri, HRIS dapat diterapkan ke dalam tugas-tugas SDM
dan membantu meningkatkan service / layanan SDM. Menurut Shiri (2012), HRIS
memberikan informasi dan panduan untuk operasi fungsi SDM. Akan tetapi,
manajemen SDM tetap menjadi decision maker untuk berbagai macam keputusan.
Keberadaan HRIS ini hanyalah sebagai media informasi yang tersedia dan
berguna bagi pihak manajerial untuk dijadikan dasar pengambilan keputusan.

Singkatnya, faktor manusia dan organisasi sama pentingnya dengan
masalah teknis berkaitan dengan efektivitas sistem. Elemen-elemen manusia,
organisasi, dan teknologi yang digunakan juga harus memiliki keselarasan atau
'kesesuaian’ untuk memastikan keberhasilan implementasi HRIS. Sangat penting
bahwa HRIS menyesuaikan aspek organisasi serta sejalan dengan rutinitas kerja,
asumsi manajemen, dan kebutuhan pengguna.
HOT-Fit Model

W. DeLone & E. McLean (1992) telah mengembangkan sebuah
model yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kualitas sistem informasi, yaitu
"DeLone dan McLean IS Success Model (ISSM)" atau model D & M. Menurut
Delone dan MclLean, ada enam dimensi yang menentukan kualitas sistem
informasi: System Quality, Information Quality, Service Quality, System Use,
User Satisfaction, and Net Benefits

Sementara itu, Scott-Morton (1991) mengemukakan sebuah model
yang dikenal dengan IT Organization Fit Model. Secara keseluruhan, Model ini
mencakup elemen “fit” internal dan eksternal dari suatu organisasi. Kesesuaian
atau fit internal dicapai oleh keseimbangan dinamis komponen organisasi
termasuk strategi (strategy), struktur (structure), proses manajemen (management
process), dan peran serta keterampilan karyawan (roles & skills). Kecocokan



eksternal dicapai dengan merumuskan strategi organisasi berdasarkan tren dan
perubahan lingkungan seperti pasar, industri dan teknologi. Dalam kecocokan
internal dan eksternal ini sebagai faktor pendorongnya, Tl (Teknologi Informasi)
diharapkan memengaruhi proses manajemen, sehingga berdampak pada kinerja
organisasi

Yusof & Kuljis (2008) memberikan suatu kerangka yang dapat
digunakan untuk melakukan evaluasi sistem informasi yang disebut Human —
Organization — Technology (HOT) Fit Model. HOT Fit Model awalnya
dikembangkan dari penggabungan IS (Information System) Success Model dan IT
Organization Fit Model. Komponen-komponen penting pada model evaluasi ini
adalah:

e Human yang terdiri dari System Use dan User Satisfaction,
e Organization terdiri dari Structure dan Environment,
e Technology terdiri dari System Quality, Information Quality dan

Service Quality.

Jika IS Success Model digunakan untuk mengidentifikasi faktor,
dimensi dan indikator pengukuran manusia dan teknologi, sedangkan IT
Organization Fit Model mengidentifikasikan hubungan dan kesesuaian antara
faktor teknologi dan organisasi. Maka, dalam konteks HOT-fit (Yusof & Kuljis,
2008), akan berkaitan dengan kemampuan sistem informasi, manusia, dan
organisasi untuk menyelaraskan satu sama lain. Dengan demikian, kecocokan
dapat diukur dan dianalisis dari berbagai kompatibilitas antara manusia,
organisasi, dan teknologi.

Kerangka evaluasi yang digunakan untuk penelitian ini adalah
kerangka dari HOT Fit Model. Hal ini dikarenakan HOT Fit Model merupakan
model yang paling lengkap dibandingkan dengan model yang lainnya. Kerangka
kerja ini dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja, efektivitas dan manfaat
dari HRIS dalam SDM perusahaan. Efektivitas penggunaan sistem mengacu pada
pencapaian tujuan spesifik dengan akurasi dan kelengkapan, serta pemanfaatan
sumber daya yang tepat. Dalam penelitian ini, efektivitas didefinisikan sebagai
kemampuan karyawan SDM untuk terus menggunakan HRIS dikarenakan

manfaat yang didapatkan dari sistem tersebut. Dengan menggunakan kerangka



penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi faktor-faktor keberhasilan

penerapan HRIS di PT. Duta Visual Nusantara Tivi Tujuh.
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